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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. Sektor Informal 

Hart (1971) dalam (Chalid 2020) pe lrtama kali melndelfiniskan “se lktor informal” 

se lbagai bagian dari angkatan ke lrja kota yang tidak te lrorganisir di lular pasar telnaga 

ke lrja yang telrorganisir, namuln stu ldi yang dilakulkan olelh Inte lrnational Labou lr 

Organization (ILO, 1972) me lnjellaskan bahwa se lktor informal tidak se lbatas pada 

pe lkelrjaan di daelrah pinggiran kota be lsar, teltapi julga melncakulp be lrbagai aktivitas 

e lkonomi yang muldah ulntulk dimasulki, pe lnggulnakan su lmbelr daya lokal selbagai faktor 

produ lksi ulsaha milik selndiri, skala opelrasi ke lcil, dan fokuls pada pelnggulnaan telnaga 

ke lrja yang flelksibe ll mellaluli telknologi, ke ltelrampilan dapat dipe lrolelh dilular lelmbaga 

pe lndidikan formal, tanpa me lrasakan se lcara langsulng dari ke lbijakan pelmelrintah dan 

pasar yang kompeltitif. 

Fe lnomelna di selktor informal melmbelrikan gambaran elkonomi yang belrbe lda. 

Dimana telrdapat sulatul komoditas masyarakat yang tidak dapat me lngakse ls se lktor 

e lkonomi formal, selktor informal melmiliki karaktelristik selbagai belrikult 

1) Ke lgiatan ulsaha biasanya selde lrhana, tidak telrlalul te lrgantulng kelpada kelrjasama 

banyak orang dan sistelm pembagian kelrja yang keltat. Selhingga dapat dilakulkan 

olelh individu l ataul ke llularga, ataul ulsaha be lrsama antara belbe lrapa orang 

ke lpelrcayaan tanpa pelrjanjian telrtullis. 



12 

 

 

2) Skala ulsaha rellatif kelcil, modal ulsaha, modal kelrja dan omselt pelnjulalan 

biasanya kelcil, dan dapat belrkelmbang se lcara belrtahap. 

3) Ulsaha se lktor informal u lmulmnya tidak me lmiliki izin ulsaha se lpe lrti firma ataul 

pe lrulsahaan telrbatas. 

4) Ulntulk belke lrja di selktor informal lelbih muldah daripada belkelrja di selktor formal. 

5) Di se lktor informal, pelnghasilan ulmulmnya re llatif relndah, melskipu ln ke lulntulngan 

telrkadang tinggi. Namuln, karelna omse lt pe lnjulalan yang kelcil, kelulntulngan 

absolu ltel biasanya kelcil. 

6) Ke ltelrkaitan selktor informal delngan ulsaha-u lsaha lain sangat kelcil. Kelbanyakan 

ulsaha selktor informal belrfu lngsi se lbagi produ lse ln dan pelnyalulr ke lcil yang 

langsu lng mellayani konsulmelnnya. 

7) Pe lke lrja selktor informal tidak me lmiliki jaminan ke lse lhatan kelrja dan fasilitas-

fasilitas kelse ljahtelraan selpe lrti dana pelnsiuln dan tulnjangan kelse llamatan hidulp 

8) Ulsaha se lktor informal belranelka ragam selpe lrti peldagang kaki lima, peldagang 

ke lliling, pelnjulal koran, keldai ke llontong, tu lkang cu lkulr, tulkang be lcak, waru lng 

nasi pelke lrja pelmbantul rulmah tangga dan masih banyak lainnya. 

 

2. Bentuk-bentuk Mobilitas Penduduk 

Menurut (Mantra 2000) migrasi harian (nglaju) atau commuting adalah 

pergerakan penduduk dari daerah asal ke daerah tujuan dalam batas waktu tertentu dan 

kembali ke daerah asal pada hari itu juga. Sementara itu, mobilitas penduduk adalah 

pergerakan penduduk yang melintas batas wilayah menuju ke wilayah lain dalam 
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periode waktu tertentu. Penggunaan batas wilayah dan waktu sebagai indikator 

mobilitas penduduk horisontal ini mengikuti paradigma ilmu geografi yang 

mendasarkan konsepnya atas wilayah dan waktu (Space and Time Concept). 

Mobilitas penduduk dibedakan menjadi mobilitas penduduk vertikal dan mobilitas 

penduduk horisontal. Mobilitas penduduk vertikal atau perubahan status pekerjaan, 

terjadi ketika seseorang berpindah dari pekerjaan di sektor pertanian ke sektor non 

pertanian. Mobilitas penduduk horizontal atau mobilitas penduduk geografis adalah 

pergerakan penduduk yang melintasi batas wilayah menuju wilayah lain dalam 

periode waktu tertentu (Mantra 2000). Bentuk-bentuk mobilitas penduduk di atas di 

ringkas dalam tabel 3 berikut. 

    Tabel 3. Bentuk-Bentuk Mobilitas Penduduk (Berdasarkan Hasil Riset Ida  

     Bagoes Mantra 1975) 

No  Bentuk Mobilitas  Batas Wilayah  Batas Waktu  

1 Ulang-alik (commuting)  Dukuh (dusun)  6 jam atau lebih 

dan Kembali 

pada hari yang 

sama 

2 Menginap/Mondok didaerah 

tujuan 

Dukuh (dusun) Lebih dari satu 

hari tetapi 

kurang dari 6 

bulan 

3 Permanen/M=menetap di daerah 

tujuan 

Dukuh (dusun) 6 bulan atau 

lebih menetap di 

daerah tujuan 

     Sumber: Mantra, 2000 
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Selanjutnya menurut Mantra (2000) mobilitas penduduk dapat pula dibagi menjadi dua 

kategori berdasarkan niat untuk mentap di daerah tujuan, yaitu mobilitas penduduk 

permanen (migrasi) dan mobilitas penduduk non-permanen. Migrasi adalah pergerakan 

penduduk yang melintasi batas wilayah asal menuju ke wilayah tujuan dengan niat untuk 

menetap. Sebaliknya, mobilitas penduduk non permanen adalah pergerakan penduduk 

dari suatu wilayah ke wilayah lain tanpa niat untuk menetap di daerah tujuan. Jika 

seseorang berpindah ke daerah lain dengan niat awal untuk tidak menetap, mereka 

dikategorikan sebagai pelaku mobilitas non-permanen, meskipun tinggal di daerah 

tujuan dalam jangka waktu yang lama. Pergerakan penduduk non-permanen ini juga 

dibagi menjadi dua jenis: ulang-alik (commuting) dan menginap atau mondok di daerah 

tujuan. Mobilitas ulang-alik adalah pergerakan penduduk dari daerah asal ke daerah 

tujuan dalam batas waktu tertentu dan kembali ke daerah asal pada hari yang sama. 

Sedangkan mobilitas mondok atau menginap adalah pergerakan penduduk yang 

meninggalkan daerah asal menuju daerah tujuan untuk jangka waktu lebih dari satu 

hari, tetapi kurang dari enam bulan. 

3. Teori Migrasi  

Migrasi didelfinisikan selbagai pelrpindahan pelnduldulk delngan tuljulan ulntu lk 

melne ltap dari su latul telmpat kel telmpat lain yang mellewati batasan politik/nelgara ataulpuln 

batas administrasi batas bagian sulatul ne lgara. Migrasi selring diartikan selbagai 

pe lrpindahan yang rellatif pelrmaneln dari su latul daelrah kel daelrah lain. Ada 2 dimelnsi 

pe lnting yang pelrlu l ditinjaul dalam pelne llaahan migrasi, yaitul dimelnsi waktu l dan 

dimelnsi daelrah. Ulntulk dimelnsi waktu l, ulkulran yang pasti tidak ada kare lna su llit ulntulk 
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melne lntulkan belrapa lama se lse lorang pindah telmpat tinggal ulntu lk dapat dianggap 

se lbagai selorang migran, teltapi biasanya digu lnakan delfinisi yang ditelntulkan dalam 

se lnsuls pe lnduldulk.  

Ulntulk dimelnsi daelrah selcara garis belsarnya dibeldakan pelrpindahan antar 

ne lgara yaitul pe lrpindahan pelnduldu lk dari su latul ne lgara kel ne lgara lain yang dise lbult 

migrasi intelrnasional dan pelrpindahan pe lnduldulk yang telrjadi dalam satul ne lgara 

misalnya antar provinsi, kota atau l kelsatu lan administratif lainnya yang dike lnal delngan 

migrasi intelrn.  

Me lnulrult Istiyani (2009) migrasi ullang-alik ataul commultelr adalah orang yang 

melninggalkan telmpat tinggalnya selcara telratulr misalnya seltiap hari ataul se ltiap minggu l 

pe lrgi belke lrja, belrdagang, se lkolah ataul ulntulk ke lgiatan-kelgiatan lainnya, dan pullang ke l 

telmpat asalnya selcara telratulr pulla misalnya pada sore l ataul malam hari ataul pada akhir 

minggul.  

4. Faktor-Faktor Migrasi 

Me lnulrult Lele l, volulmel migrasi di su latul wilayah belrkelmbang se lsulai de lngan 

tingkat kelanelkaragaman daelrah-daelrah di wilayah telrse lbult. Di se ltiap daelrah banyak 

se lkali faktor-faktor yang melmpelngaru lhi orang u lntu lk melne ltap ataul me lnarik orang 

u lntulk pindah, selrta ada pulla faktor-faktor lain yang melmaksa melre lka ulntulk 

melninggalkan daelrah itul. Di dae lrah asal di daelrah tu ljulan, melnulrult Lele l, telrdapat faktor-

faktor yang diselbu lt selbagai.  
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a. Faktor positif (+) yaitul faktor yang melmbe lrikan nilai kelulntulngan bila 

be lrtelmpat tinggal di telmpat telrse lbult.  

b. Faktor nelgatif (-) yaitul faktor yang melmbe lrikan nilai nelgatif ataul melrulgikan 

bila tinggal ditelmpat telrse lbult selhingga se lse lorang melrasa pe lrlul ulntulk pindah 

ke ltelmpat lain. 

c. Faktor neltral (0) yaitul yang tidak belrpelngaru lh telrhadap kelrulgian selse lorang 

individul u lntulk teltap tinggal d itelmpat asal ataul pindah keltelmpat lain.  

 

Gambar 1. Faktor-faktor Determinan Mobilitas Penduduk Menurut Lee 1976 

 

Me lnulrult Lele l (Mantra 2000), dijellaskan bahwa se llain keltiga faktor diatas 

telrdapat faktor rintangan antara, yaitu l hal-hal yang culkulp belrpe lngaru lh telrhadap belsar 

ke lcilnya aruls mobilitas pelnduldulk. Rintangan antara dapat be lrulpa: ongkos pindah, 

topografi wilayah asal delngan daelrah tuljulan ataul sarana transportasi. Faktor yang tidak 

kalah pelnting yang melmpe lngarulhi mobilitas pelndu ldulk adalah faktor individul. Karelna 

faktor individul pu lla yang dapat melmilih positif ataul nelgatifkah sulatul daelrah dan 
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melmultulskan ulntu lk pindah ataul belrtahan di telmpat asal. Jadi aruls migrasi dipelngarulhi 

olelh 4 faktor, yaitul:  

a. Faktor individul  

b. Faktor-faktor yang telrdapat di daelrah asal, se lpe lrti: keltelrbatasan kelpe lmilikan 

lahan, ulpah di delsa re lndah, waktul lulang (Timel Lag) antara masa tanam dan 

masa paneln, se lmpitnya lapangan pelkelrjaan di delsa, telrbatasnya jelnis pelke lrjaan 

di delsa.  

c. Faktor di daelrah tuljulan, selpe lrti: tingkat u lpah yang tinggi, lulasnya lapangan 

pe lkelrjaan yang belrane lka ragam.  

d. Rintangan antara daelrah asal delngan daelrah tuljulan selpe lrti: sarana transportasi, 

topografi delsa kel kota dan jarak delsa kota. 

Mitchelll (1961)  dalam (Mantra 2000) dijellaskan bahwa telrdapat belbe lrapa 

ke lkulatan (forcels) yang me lnye lbabkan se lorang individul me lmultulskan u lntulk me llakulkan 

migrasi ataul tidak, yaitul: 

1. Ke lkulatan Selntripeltal (celntripeltal forcels) yaitul ke lkulatan yang melngikat se lorang 

individul ulntulk tinggal di daelrah asal. Kelku latan selntripeltal dapat belrulpa : (1) 

Te lrikat tanah warisan, (2) Me lnulnggul orang tula yang suldah lanjult ulsia, (3) 

Ke lgotong-royongan yang baik, (4) Daelrah asal melrulpakan telmpat kellahiran 

ne lnelk moyang melrelka.  

2. Ke lkulatan Selntrifulgal (celntrifulgal forcels) yaitul ke lkulatan yang melndorong 

se lorang individul ulntulk melninggalkan daelrah asal. Kelkulatan selntrifulgal dapat 

be lrulpa : (1) Telrbatasnya pasaran kelrja, (2) Pe lndapatan yang kulrang melnculkulpi. 
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Ke lpultulsan se lse lorang mellakulkan migrasi ke l daelrah tu ljulan telrgantulng pada 

ke lse limbangan antara keldula ke lkulatan telrse lbult. Ulntulk wilayah pe ldelsaan di ne lgara 

se ldang belrke lmbang keldula kelku latan telrse lbult rellatif selimbang. Selorang individu l 

dihadapkan pada du la hal yang su llit dipelcahkan yaitul te ltap tinggal di daelrah asal delngan 

ke ladaan elkonomi yang telrbatas ataul be lrpindah kel daelrah lain delngan melninggalkan 

sawah ataul ladang yang dimiliki.  

Me lnulrult Mu lnir (Puljiatuln 2013) me lngatakan bahwa faktor-faktor yang 

melmpe lngarulhi migrasi ada dula faktor yaitu l faktor pelndorong dan faktor pelnarik.  

1. Faktor-faktor pelndorong yang melnye lbabkan pelnduldulk be lrmigrasi  

1) Makin belrkulrangnya su lmbelr-sulmbe lr alam  

2) Me lnye lmpitnya lapangan pelke lrjaan di telmpat asal, karelna masulknya telknologi 

yang melnggu lnakan melsin-me lsin.  

3) Adanya telkanan ataul diskriminasi politik, agama, su lkul, di daelrah asal 

4) Tidak cocok lagi delngan adat buldaya/kelpelrcayaan di daelrah asal  

5) Alasan pe lkelrjaan ataul pe lrkawinan yang melnye lbabkan tidak bisa 

melnge lmbangkan karielr pribadi  

6) Be lncana alam baik banjir, ke lbakaran mu lsim kelmaraul ataul adanya wabah 

pe lnyakit  

2. Faktor-faktor pelnarik yang melnyelbabkan pe lnduldu lk mellakulkan migrasi  

1) Adanya rasa sulpe lrior di telmpat yang baru l ataul kelse lmpatan ulntulk melmasu lki 

lapangan pelke lrjaan yang cocok  
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2) Ke lse lmpatan melndapatkan pelke lrjaan yang lelbih baik  

3) Ke lse lmpatan melndapatkan pelndidikan yang lelbih tinggi  

4) Ke ladaan lingkulngan dan keladaaan hidulp yang melnye lnangkan  

5) Tarikan dari orang yang diharapkan se lbagai telmpat belrlindu lng  

6) Adanya aktivitas kota belsar, telmpat-telmpat hibulran, pulsat kelbuldayaan  

 

5. Proses Migrasi  

Proses adalah serangkaian tahap kegiatan mulai menentukan sasaran sampai 

tercapainya tujuan (Handayaningrat 1988). Sedangkan pendapat lain mengungkapkan 

bahwa proses adalah jalannya suatu peristiwa dari awal sampai akhir atau masih 

berjalan, tentang satu perbuatan, pekerjaan dan tindikan (Badudu dan Sutan 1996). 

Proses migrasi dipengaruhi oleh beberapa hal, Ravenstein (1985) mengungkapkan 

tentang migrasi penduduk yang disebut dengan hukum-hukum migrasi. Beberapa 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Para migran cenderung memilih tempat tinggal terdekat dengan daerah tujuan 

2. Faktor yang paling dominan yang mempengaruhi sesorang untuk bermigrasi 

adalah sulitnya memperoleh pendapatan didaerah asal dan kemungkinan 

untuk memperoleh pendapatan yang lebih baik di daerah tujuan  

3. Berita-berita dari sanak saudara atau teman telah pindah ke daerah lain 

merupakan informasi yang sangat penting 

4. Informasi negative dari daerah tujuan mengurangi niat penduduk untuk 

bermigrasi 



20 

 

 

5. Semakin tinggi pengaruh kekotaan terhadap sesorang, semakin besar 

mobilitas orang tersebut 

6. Semakin tinggi pendapatan seseorang, maka makin tinggi frekuensi mobilitas 

orang tersebut 

7. Para migran cenderung memilih daerah dimana telah terdapat teman atau 

sanak saudara yang bertempat tinggal di daerah tujuan 

8. Pola migrasi bagi seseorang maupun sekelompok penduduk sulit untuk 

diperkirakan 

9. Penduduk yang masih muda dan belum menikah lebih banyak melakukan 

migrasi dibandingkan mereka yang berstatus menikah 

10. Penduduk yang mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi biasanya 

lebih banyak mobilitas dibandingkan yang berpendidikan rendah (sumber 

Mantra 2000)  

Proses migrasi merupakan tahapan perpindahan atau migrasi penduduk yang 

dimulai dari pengambilan keputusan sampai tibanya migran ke daerah tujuan. 

Selanjutnya mengacu pada pendapat Ravenstein (Mantra 2000) mengenai hukum-

hukum migrasi maka proses migrasi yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Alasan Memutuskan Untuk Bermigrasi  

Secara umum  migrasi penduduk terjadi jika terdapat nilai kegunaan antara dua 

wilayah. Setiap individu memiliki kebutuhan  berbeda yang perlu dipenuhi. Seperti 

kebutuhan ekonomi, sosial, politik, dan psikologi. Jika daerah asal tidak dapat 
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memenuhi kebutuhan ini. Migrasi ini dipengaruhi oleh faktor-faktor pendorong seperti 

masalah ekonomi, politik, sosial, budaya, ikatan perkawinan, atau bencana alam. 

2) Sumber Informasi Untuk Bermigrasi 

Menurut Mabogunje dalam  (Mantra 2000) hubungan migran dengan desa 

dapat dilihat dari informasi yang mengalir dari kota atau daerah tujuan ke desa asal. 

Informasi ini bisa bersifat positif maupun negatif. Informasi positif biasanya datang 

dari para migran yang sukses di daerah tujuan. Yang mengakibatkan (a) dorongan untuk 

pindah semakin kuat dikalangan calon migran di desa, (b) kendali sosial yang 

mengantur arus keluar  warga desa menjadi lebih longgar, (c) arah perpindahan 

penduduk menjadi terfokus ke kota atau daerah tertentu (tempat asal informasi positif). 

Sebaliknya, informasi negatif biasanya datang dari para migran yang gagal atau kurang 

berhasil yang menyebabkan dampak sebaliknya. 

3) Biaya Yang Dikeluarkan Untuk Bermigrasi 

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang, 

telah terjadi, sedang terjadi atau akan terjadi untuk tujuan tertentu (Mulyadi 2002). 

Biaya untuk bermigrasi adalah pengeluaran yang diperlukan untuk perpindahan dari 

daerah asal ke daerah tujuan. Biaya ini meliputi pembayaran untuk pengurusan 

dokumen pindah, ongkos transportasi, dan biaya hidup di daerah tujuan hingga mereka 

mendapat pekerjaan. 
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4) Status Perkawinan Saat Bermigrasi  

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (UU RI No. 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan). Menurut Badan Pusat Statistik BPS Tahun  2018 )status 

perkawinan dikategorikan sebagai berikut : 

a. Belum Kawin  

Status bagi mereka yang pada saat pencacahan belum terikat dalam perkawinan 

b. Kawin  

Status bagi mereka yang pada saat pencacahan terikat dalam perkawinan, baik 

tinggal bersama maupun terpisah. Termasuk di dalamnya mereka yang kawin 

sah secara hukum (hukum adat, agama, negara, dsb) maupun mereka yang 

hidup bersama dan oleh masyarakat sekelilingnya dianggap seabagi suami istri. 

c. Cerai Hidup 

Status bagi mereka yang telah berpisah dengan suami atau istrinya karena 

bercerai dan belum kawin lagi 

d. Cerai Mati  

Status bagi mereka  berpisah dengan suami atau istrinya karena meninggal 

dunia dan belum kawin lagi  
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5) Moda Transportasi Yang Digunakan Dalam Bermigrasi 

Transportasi adalah pemindahan manusia atau barang dengan menggunakan alat 

yang digerakan oleh manusia atau mesin (Andriansyah 2015). Menurut Nasutian dalam 

Andriansyah (2015) transportasi adalah pemindahan barang dan manusia dari tempat 

asal ke tempat tujuan.  

Menurut Miro dalam Andriansyah (2015) ada dua kelompok besar moda 

transporatsi, yaitu: 

1) Kendaraan pribadi (private transportation): moda transportasi ini khusus untuk 

pribadi seseorang yang bebas menggunakan kemana saja, di mana, kapan saja atau  

bahkan tidak menggunakan sama sekali. 

2) Kendaraan umum (publik transportation): moda transportasi ini diperuntukkan 

untuk banyak orang, dengan tujaun bersama, layanan bersama, terikat oleh peraturan 

rute dan jadwal yang telah ditetapkan. Pengguna Moda ini harus menyesuaikan diri 

dengan ketentuan yang ad ajika memilih menggunakan angkutan umum ini. 

B.  Penelitian Relevan  

Pe lne llitian yang dilakulkan olelh para pelne lliti selbe llulmnya digulnakan se lbagai 

re lfelre lnsi dan belrhulbulngan delngan pe lnellitian ini adalah: 

1.  Anike, Ruby (2018), pe lne llitian yang be lrjuldull “Faktor- Faktor Yang 

Mempengaruhi Keputusan Tenaga Kerja Melakukan Migrasi Ulang-Alik Di 

Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember”. Be lrdasarkan hasil dari analisi pe lne llitian 

ini dapat disimpullkan; Variabel upah memiliki pengaruh yang tidak signifikan 
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terhadap minat migrasi ulang, alik, variabel jarak berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap minat migrasi ulang-alik, dan variabel status perkawinan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat migrasi ulang-alik di 

Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember, artinya tenaga kerja yang sudah menikah 

akan cenderung untuk melakukan migrasi ulang-alik dikarenakan beban hidup 

mereka bertambah dan merasa berat untuk meninggalkan keluarga sehingga 

memutuskan untuk melakukan migrasi. 

2. Sulkmaniar dkk (2018) , delngan juldull pelne llitian “Faktor Pe lndorong dan Pelnarik 

Migrasi Pada Mahasiswa dari De lsa ulntulk kulliah di kota Palelmbang”. Adapuln hasil 

yang didapat dari pelnellitian ini adalah mahasiswa yang be lrmigrasi kel kota 

Palelmbang melmiliki faktor pelndorong dan pelnarik belrbelda-be lda. Masih seldikitnya 

pilihan ulnive lrsitas/julrulsan yang belrse ldia di daelrah asal dan adanya dorongan ataul 

dulkulngan dari kellularga yang melrulpakan faktor pelndorong, se ldangkan faktor 

pe lnarinya adalah kota Pale lmbang melrulpakan kota yang telrdelkat de lngan daelrah 

asal, banyaknya ulnivelrsitas yang ada di kota Pale lmbang, adanya kellularga di daelrah 

tuljulan dan banyaknya telmpat wisata yang me lnarik di kota Palelmbang. Hal-hal 

itullah yang me lnyelbabkan se lse lorang ulntulk me llakulkan migrasi kel kota Pale lmbang 

khulsulsnya migrasi pelndidikan.  

3. Rozi, Fahrulr (2021), pelne llitiannya yang belrjuldull “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Me lmpelngarulhi Minat Migarsi Commu lte lr Pe lndu ldulk Di Tiga Kelcamatan Kabulpateln 

Je lmbelr”. Hasil analisis re lgre lsi logistic me lnulnjulkan bahwa variablel pe lndapatan, 

julmlah tanggulngan ke llularga dan Pe lndidikan belrpelngarulh positif signifikan. 

Variabell jelnis ke llamin melmiliki pelngarulh tidak signifikan. Se ldangkan variable l 
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ulmulr belrpe lngaru lh nelgativel signifikan telrhadap minat migrasi ullang-alik pelnduldu lk 

Ke lcamatan Wullulhan, Silo dan Bangsalsari Kabu lpateln Je lmbelr.  

4. Hasana, Rigita Citra (2020), delngan juldull pe lnellitian “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Me lmpelngarulhi Masyarakat Dalam Me llaku lkan Migrasi U llang-Alik (Commulting) 

(Stuldi Kasu ls: Kecamatan Siak Hullul, Kabulpateln Kampar)”. Hasil pelnellitian ini 

adalah (1) masyarakat yang me llakulkan migrasi u llang-alik di Kelcamatan Siak Hullul 

banyak di lakulkan olelh masyarakat yang be lrjelnis kellamin laki-laki yaitul selbe lsar 

65%. Rata-rata ulmulr yang paling melndominasi mellakulkan commultelr yaitul 

masyarakat yang melmiliki ulsia delwasa (26 tahuln-45 tahu ln) se lbe lsar 64% de lngan 

be lrpelndidikan telrakhir yaitul S1 se lbanyak 55%. Ju lmlah pelndapatan para commulte lr 

yaitul se lbe lsar Rp. 1.100.00- Rp. 4.000.000 se lbanyak 59%, delngan jarak telmpulh 

dari daelrah asal kel pulsat kota yaitu l 5 km- 10 km se lbanyak 28% dan banyak di 

lakulkan olelh masyarakat yang melmiliki jelnis kelndaraan selpelda motor yaitul se lbelsar 

78%. (2) faktor yang signifikan yang me lmpe lngarulhi masyarakat dalam me llakulkan 

migrasi ullang-alik yaitul jelnis kellamin, ulmulr, pelndapata, keltelrse ldiana fasilitas dan 

ke lpelmilikan kelndaraan, se lrta faktor yang paling dominan yang me lmpelngarulhi 

yaitul faktor pelndapatan.  

5. Ange llina, Adinda dkk (2022), delngan juldull pelne llitian “Faktor Yang 

Me lmpelngarulhi Te lnaga Kelrja Me llakulkan Migrasi u llang-alik dari Sidoarjo kel Kota 

Sularabaya”. Hasil ulji analisis dari  pe lne llitian  ini  melnulnjulkkan  bahwa variabell 

be lban tanggulngan kellularga belrpe lngarulh positif dan signifikan te lrhadap minta 

telnaga kelrja yang mellakulkan migrasi commulting de lmikian julga variabell tingkat 

pe lndidikan  dan statuls pe lrnikahan belrpelngaru lh positif dan signifikan te lrhadap 
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minat telnaga kelrja mellakulkan migrasi commu lting. Seldangkan u lntulk variabell 

pe lndapatan belrpe lngarulh positif dan tidak signifikan te lrhadap minat telnaga kelrja 

mellakulkan migrasi commulting 

 

C.  Kerangka Berpikir  

Migrasi u llang-alik (commulting) adalah pe lrpindahan yang dilakulkan se lse lorang 

de lngan mellakulkan pelrgelrakan sirkullasi harian melle lwati batas administrasi 

kota/kabulpateln dan ke lmbali ke l telmpat asalnya pada hari itu l julga. Migrasi u llang-alik 

(commulting) tellah melnjadi felnomelna yang ulmulm telrjadi di kalangan pelke lrja. Baik itu l 

pe lkelrja dari selktor formal maulpuln se lktor informal selpe lrti dari delsa ke l kota, kota kel 

de lsa, kota kel kota ataul delsa kel delsa. Fe lnomelna ini melmpelngarulhi kelhidulpan elkonomi, 

sosial dan buldaya dari jultaan pelke lrja yang melncari pellulang dan pelnghidulpan yang 

lelbih baik. Pelkelrja selktor informal adalah pe lkelrja yang telrlibat dalam kelgiatan 

e lkonomi di lular stru lktulr formal ataul re lsmi. Pe lke lrjaan selktor informal ini tidak diatu lr 

olelh ulndang-ulndang kelte lnagakelrjaan dan se lringkali tidak melmiliki aksels te lrhadap 

pe lrlindulngan sosial, hak-hak pelke lrja atau l manfaat se lpelrti u lpah minimulm, jaminan 

ke lse ljahtelraan dan jaminan pelnsiu ln. Ada banyak hal yang me lmpelngaru lhi kelpultulsan 

se lse lorang dalam mellakulkan migrasi ullang-alik (commulting). Namuln di samping itu l 

ada faktor-faktor yang melnjadi pelndorong dan pelnarik bagi masyarakat pelke lrja selktor 

informal mellakulkan migrasi ullang-alik (commulting)l. Dari ulraian diatas selcara singkat 

dapat dilihat mellaluli kelrangka belrpikir pada Gambar 2 
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Faktor Pendorong Migrasi 

1. Pendapatan di daerah asal 

2. Jumlah Beban Tanggungan 

3. Kepemilikan/luas lahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

   

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian  

Migrasi Ulang-Alik (Commuting)  

Faktor Penarik Migrasi 

1. Upah yang diperoleh  

2. Lapangan pekerjaan yang 

tersedia 

3. Kepemilikan relasi 

 

Proses Migrasi Pekerja Sektor Informal 

1. Alasan untuk bermigrasi  

2. Sumber Informasi untuk bermigrasi 

3. Biaya yang digunakan untuk bermigrasi 

4. Status perkawinan saat bermigrasi 

5. Moda Transportasi yang digunakan saat 

bermigrasi 

 

Migrasi Ulang-Alik (Commuting) Pekerja Sektor 

Informal Desa Parbalongan Kecamatan Tanah Jawa 

Kabupaten Simalungun 

Daerah Asal Daerah Tujuan 


